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Abstract. Picky eating is a problem that can lead to inadequate nutrient intake particularly calories, protein,

vitamins, and minerals which can affect childern’s nutritional status. The aim of this study was to analyze the

effect of nutritional supplementation on the nutritional status and growth of children with picky eating behaviors.

The method used was a systematic review conducted in accordance with the PRISMA guidelines, with preschool
children aged 24-72 months who exhibited picky eating as the subjects. The study results indicate that the use of
Oral Nutritional Supplements (ONS) in preschool children with selective esating behaviors improves nutritional
status indicators, particularly z-scores for weight-for-age, weight-for-height percentiles, and z-score for BMI-for-
age. Various studies report significant increases in weight, BMI, and height in children receiving supplements

compared to the control group. Supplements also increased appetite and ensured adequate micronutrient intake.

However, the impact on linear growth was inconsistent across studies, likely due to the short duration of the

intervention and the fact that height growth is influenced by many factors. In conclusion, oral nutritional
supplementation can significantly improve nutritional status and support the growth of children with picky eating
habits, particularly in terms of weight gain and ensuring adequate nutrition.

Keywords: Child growth; Nutritional status; Oral nutritional supplementation (ONS), Picky eating,; Preschool
children.

Abstrak. Picky eating pada anak menjadi masalah yang dapat mengakibatkan asupan nutrisi yang kurang
memadai, terutama kalori, protein, vitamin, dan mineral, sehingga dapat mempengaruhi pada status gizi anak.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh suplementasi nutrisi terhadap status gizi dan
pertumbuhan anak dengan perilaku picky eating. Metode yang dipakai adalah Systematic review yang disusun
sesuai dengan pedoman PRISMA dengan subjek anak prasekolah rentang usia 24 -72 tahun yang mengalami picky
eating. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa penggunaan ONS pada anak pra sekolah dengan picky eating
memperbaiki indikator status gizi, terutama skor z berat badan menurut usia, persentil berat badan menurut tinggi
badan, serta skor z BMI menurut usia. Berbagai studi mencatat kenaikan signifikan pada berat badan, BMI, dan
tinggi badan pada anak yang menerima suplementasi dibandingkan dengan grup kontrol. Suplementasi juga
meningkatkan selera makan serta kecukupan asupan mikronutrien. Namun, dampak terhadap pertumbuhan linier
tidak konsisten antar penelitian, kemungkinan disebabkan oleh durasi intervensi yang singkat serta sifat
pertumbuhan tinggi badan yang dipengaruhi banyak faktor. Kesimpulannya, suplementasi nutrisi oral dapat secara
signifikan meningkatkan status gizi serta mendukung pertumbuhan anak yang memiliki kebiasaan makan
pilih-pilih, khususnya dalam menambah berat badan dan memastikan kecukupan nutrisi.

Kata kunci: Anak Prasekolah; Pertumbuhan Anak; Picky Eating; Status gizi; Suplementasi Nutrisi Oral.

1. LATAR BELAKANG

Picky eating adalah salah satu bentuk masalah perilaku makan yang sering ditemukan
pada anak usia dini, yang ditandai dengan kecenderungan menolak beragam jenis makanan dan
memiliki pilthan makanan yang sangat terbatas (Sakinah et al., 2025). Kondisi ini sering
ditemukan pada anak usia prasekolah dan dapat berlanjut hingga usia sekolah apabila tidak
ditangani dengan baik. Perilaku picky eating berpotensi menyebabkan asupan zat gizi yang

tidak adekuat, terutama energi, protein, vitamin, dan mineral, sehingga dapat berdampak pada
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status gizi anak (Wulandari et al., 2025). Secara global, prevalensi picky eating dilaporkan
cukup tinggi dan bervariasi, dengan angka yang berkisar antara 6% hingga 50%, tergantung
pada desain penelitian, alat ukur yang digunakan, serta faktor sosial dan budaya (Taylor et al.,
2019). Di daerah Asia, prevalensi perilaku picky eating pada anak tergolong cukup tinggi,
dengan angka yang dilaporkan mencapai sekitar 54% di Taiwan, 46,9% di Singapura dan
31,8% di Malaysia (Hanapi et al., 2022).

Dampak picky eating yang berkepanjangan bersifat sistemik dan serius. Secara nutrisi,
anak dengan perilaku picky eating berisiko tinggi mengalami defisiensi mikronutrien esensial
(Taylor et al., 2016). Kondisi ini tidak hanya disebabkan oleh keterbatasan variasi makanan
yang dikonsumsi, tetapi juga oleh kecenderungan anak picky eating untuk lebih memilih
makanan yang bersifat praktis dan mudah diterima, seperti ultra-processed food (Gan et al.,
2021). Makanan tersebut umumnya memiliki karakteristik rasa yang lebih disukai (manis atau
gurih), namun cenderung tinggi karbohidrat sederhana dan kalori serta rendah kandungan zat
gizi penting, sehingga semakin meningkatkan risiko ketidakseimbangan asupan nutrisi.
Ketergantungan yang berlebihan pada makanan tinggi karbohidrat olahan dan rendah nutrisi
juga meningkatkan risiko obesitas di masa depan (Pratama 2023). Selain itu,
ketidakseimbangan asupan gizi tersebut dapat menghambat proses pertumbuhan dan
perkembangan anak.

Status gizi dan pertumbuhan merupakan indikator penting dalam menilai kesehatan
anak secara menyeluruh. Status gizi mencerminkan kondisi tubuh sebagai akibat dari
keseimbangan antara asupan dan kebutuhan zat gizi (Nur et al.,2023). Sedangkan pertumbuhan
menggambarkan peningkatan ukuran fisik tubuh seperti berat badan dan tinggi badan (Pratama
et al., 2025). Anak dengan picky eating memiliki risiko lebih tinggi mengalami masalah gizi,
baik kekurangan maupun ketidakseimbangan zat gizi tertentu (Amanda et al., 2025). Salah satu
intervensi yang digunakan adalah pemberian suplementasi nutrisi. Suplementasi bertujuan
untuk melengkapi kekurangan zat gizi yang tidak terpenuhi dari makanan sehari-hari. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa suplementasi dapat meningkatkan asupan energi dan zat gizi,
serta berkontribusi terhadap perbaikan berat badan dan indikator pertumbuhan lainnya.
Meskipun telah terdapat berbagai penelitian mengenai picky eating maupun suplementasi gizi
pada anak, masih terdapat keterbatasan dalam integrasi bukti ilmiah yang secara khusus
mengkaji hubungan antara keduanya. Studi yang ada umumnya menilai picky eating sebagai
faktor risiko terhadap asupan gizi tanpa mengevaluasi efektivitas intervensi. Oleh karena itu,
diperlukan suatu tinjauan sistematis yang mampu mengintegrasikan berbagai hasil penelitian

yang telah ada untuk memberikan kesimpulan yang lebih kuat dan komprehensif.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh suplementasi terhadap status gizi
dan pertumbuhan anak dengan picky eating melalui pendekatan systematic review. Secara
khusus, penelitian ini akan menganalisis hasil-hasil studi yang menilai dampak suplementasi
terhadap indikator status gizi dan pertumbuhan pada anak. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai efektivitas intervensi
suplementasi pada populasi anak dengan perilaku picky eating. Manfaat dari penelitian ini
adalah memberikan dasar ilmiah bagi tenaga kesehatan, khususnya di bidang gizi, dalam
menentukan intervensi yang tepat untuk anak dengan picky eating. Selain itu, hasil penelitian
ini juga dapat menjadi referensi bagi orang tua dan pengasuh dalam memahami pentingnya
pemenuhan kebutuhan gizi anak serta peran suplementasi sebagai salah satu alternatif
intervensi. Di sisi lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
peneliti selanjutnya dalam mengembangkan studi yang lebih spesifik dan mendalam terkait

intervensi gizi pada anak.

2. KAJIAN TEORITIS
Suplementasi

Suplemen adalah produk yang terdiri atas satu atau beberapa zat gizi seperti, vitamin,
mineral, asam amino, adam lemak dan serat (Lidia et al., 2020). Suplementasi adalah
penambahan zat gizi tambahan yang bertujuan memenuhi kebutuhan nutrisi seseorang Ketika
asupan makanan harian belum mencukupi. Pemberian suplementasi sering digunakan sebagai
upaya pencegahan maupun penanganan masalah gizi, terutama pada kelompok rentan seperti
anak-anak, ibu hamil, lansia, serta individu dengan kondisi penyakit tertentu (Hidayati et al.,
2024). Suplementasi dinilai mampu membantu memenuhi kebutuhan energi dan zat gizi
sehingga mendukung pertumbuhan, perkembangan, serta pemeliharaan status kesehatan tubuh
(Diyah et al., 2024). Dalam bidang gizi, suplementasi banyak digunakan untuk memperbaiki
status gizi dan meningkatkan kualitas asupan makan. Jenis suplementasi yang diberikan
disesuaikan dengan kebutuhan individu dan tujuan intervensi. Suplementasi mikronutrien
seperti zat besi, vitamin A, vitamin D, dan zinc umumnya digunakan untuk mengatasi
kekurangan zat gizi spesifik (Tam et al., 2020).

Oral nutritional supplements (ONS) menjadi salah satu bentuk suplementasi yang
banyak digunakan karena mengandung kombinasi energi, protein, vitamin, dan mineral dalam
komposisi seimbang sehingga lebih praktis dalam pemenuhannya. Meskipun memiliki banyak
manfaat, penggunaan suplementasi perlu dilakukan secara tepat dan sesuai kebutuhan.

Pemberian suplementasi yang tidak sesuai dosis atau dilakukan tanpa pengawasan dapat



Pengaruh Suplementasi terhadap Status Gizi dan Pertumbuhan Anak dengan Picky Eating: A Systematic Review

menimbulkan efek samping maupun ketidakseimbangan zat gizi (Diyah et al., 2024). Oleh
karena itu, suplementasi sebaiknya diberikan berdasarkan penilaian kebutuhan gizi individu
dan disertai pemantauan secara berkala agar manfaat yang diperoleh dapat optimal.

Picky Eating

Picky eating adalah kondisi ketika anak menunjukkan perilaku selektif terhadap
makanan. Perilaku ini ditandai dengan pilihan makanan yang terbatas, adanya penolakan
terhadap kelompok makanan tertentu, preferensi yang kuat pada makanan tertentu, serta
keengganan untuk mencicipi atau menerima jenis makanan baru (Shintya et al., 2023). Perilaku
picky eating sering ditemukan pada anak usia dini. Kondisi ini umumnya mulai berkembang
sejak anak berusia sekitar 12 bulan dan dapat berlangsung sampai usia prasekolah hingga masa
kanak-kanak (Hardjito & Kemenkes Malang, 2024). Perilaku picky eater pada anak dapat
disebabkan oleh perilaku makan orang tua yang tidak baik, dimana orang tua yang memiliki
kebiasaan atau pola yang tidak baik akan ditiru anak karena peran orang tua yang dianggap
sebagai role model anak (Shintya et al., 2023). Anak picky eater berisiko mengalami
kekurangan energi, protein, vitamin, dan mineral akibat rendahnya variasi makanan yang
dikonsumsi. Selain itu, picky eating juga dapat menyebabkan gangguan pertumbuhan,
penurunan berat badan, hingga peningkatan risiko malnutrisi (Amanda et al., 2025).

Faktor yang memengaruhi picky eating sangat beragam, meliputi faktor internal
maupun eksternal. Faktor internal dapat berupa sensitivitas terhadap rasa, tekstur, warna, atau
aroma makanan, sedangkan faktor eksternal meliputi pola makan keluarga, kebiasaan
pemberian makan, lingkungan sosial, dan pengaruh media (Astuti et al., 2023). Pola asuh yang
terlalu memaksa atau kurang konsisten dalam pemberian makan juga dapat meningkatkan
risiko terjadinya picky eating pada anak. Selain itu, pengalaman negatif saat makan dapat
menyebabkan anak menjadi lebih selektif terhadap makanan tertentu. Penanganan picky eating
memerlukan pendekatan yang tepat dan dilakukan secara bertahap. Orang tua dianjurkan untuk
menciptakan suasana makan yang nyaman, memberikan variasi makanan secara berulang dan
bervariasi, pemberian dukungan yang positif dan nasihat, serta menghindari paksaan saat
makan (Mulianah et al., 2024). Edukasi gizi kepada keluarga juga penting untuk meningkatkan
pemahaman mengenai kebutuhan nutrisi anak. Pada kondisi tertentu, intervensi tambahan
seperti pemberian suplementasi atau oral nutritional supplements (ONS) dapat digunakan
untuk membantu memenuhi kebutuhan gizi anak yang sulit tercapai melalui konsumsi

makanan sehari-hari.
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Status Gizi

Status gizi merupakan gambaran kondisi tubuh yang dipengaruhi oleh terpenuhi atau
tidaknya kebutuhan zat gizi sesuai dengan asupan yang diterima tubuh. (Muharramah et al.,
2023). Status gizi menggambarkan keadaan tubuh seseorang yang dipengaruhi oleh asupan
makanan, proses absorpsi zat gizi, serta pemanfaatannya di dalam tubuh. Penilaian status gizi
perlu dilakukan untuk menentukan apakah seseorang berada dalam kondisi gizi normal,
kekurangan gizi, kelebihan gizi, atau bentuk malnutrisi lainnya. Pada anak, status gizi
merupakan indikator penting untuk menilai proses pertumbuhan dan perkembangan agar
berjalan secara optimal (Oktaviani et al., 2021). Status gizi dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang terdiri dari faktor langsung dan tidak langsung. Faktor langsung mencakup konsumsi
makanan serta kondisi kesehatan seseorang, sedangkan faktor tidak langsung meliputi keadaan
sosial ekonomi, tingkat pendidikan, pola pengasuhan, kondisi sanitasi lingkungan, dan akses
terhadap layanan kesehatan. (Putri Andayani et al., 2022). Ketidakseimbangan antara
kebutuhan dan asupan zat gizi dapat menyebabkan gangguan status gizi, seperti stunting,
wasting, underweight, maupun overweight. Pada anak, masalah status gizi dapat berdampak
terhadap pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, daya tahan tubuh, serta kualitas hidup di
masa mendatang (Putri Nasution et al., 2024).

Penilaian status gizi dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya melalui
metode antropometri. Pada anak, indikator yang umum digunakan meliputi berat badan
menurut umur (BB/U), tinggi badan menurut umur (TB/U), berat badan menurut tinggi badan
(BB/TB), dan indeks massa tubuh menurut umur (IMT/U). Selain antropometri, penilaian
status gizi juga dapat dilakukan melalui pemeriksaan klinis, biokimia, dan konsumsi makanan
untuk memperoleh gambaran kondisi gizi secara menyeluruh (Paramita et al., 2024). Upaya
perbaikan status gizi dilakukan melalui pemenuhan kebutuhan zat gizi yang adekuat dan
penerapan pola hidup sehat. Intervensi gizi seperti edukasi makanan bergizi seimbang,
pemberian suplementasi, fortifikasi pangan, serta pemantauan pertumbuhan secara berkala
dapat berperan meningkatkan status gizi, khususnya pada kelompok rentan seperti anak-anak.
Pertumbuhan

Pertumbuhan adalah proses perubahan fisik yang terjadi akibat bertambahnya ukuran
dan jumlah sel tubuh, sehingga menyebabkan peningkatan berat badan, tinggi badan, ukuran
organ, dan massa jaringan yang dapat diukur secara nyata (Pertumbuhan et al., 2025). Masa
pertumbuhan anak, terutama pada usia balita dan usia sekolah, merupakan periode yang sangat
penting karena pada fase ini tubuh memerlukan asupan zat gizi yang cukup untuk mendukung

perkembangan fisik secara optimal. Pertumbuhan yang baik mencerminkan terpenuhinya
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kebutuhan nutrisi dan kondisi kesehatan yang baik, sedangkan gangguan pertumbuhan dapat
menjadi tanda adanya masalah kesehatan atau kekurangan gizi (Muslihin et al., 2025).
Pertumbuhan dipengaruhi oleh berbagai faktor yang berasal dari dalam maupun luar tubuh.
Faktor dari dalam meliputi genetik, hormon, jenis kelamin, dan kondisi kesehatan, sedangkan
faktor dari luar meliputi asupan nutrisi, lingkungan, pola asuh, aktivitas fisik, serta kondisi
sosial ekonomi keluarga (Husna et al., 2025). Kekurangan zat gizi yang berlangsung lama dapat
menyebabkan gangguan pertumbuhan, seperti stunting, wasting, dan underweight (Kesehatan
& Kunci, 2019). Pertumbuhan yang optimal tidak hanya dipengaruhi oleh kecukupan makanan,
tetapi juga oleh lingkungan yang sehat dan dukungan keluarga dalam menjaga pola hidup sehat.
Oleh karena itu, pemenuhan kebutuhan gizi seimbang dan pemantauan pertumbuhan secara

rutin sangat penting untuk mendukung tumbuh kembang anak secara maksimal.

3. METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan adalah systematic review, yang dilakukan dengan
menelusuri basis data elektronik seperti PubMed, dan Google Scholar. Systematic review ini
disusun mengacu pada pedoman PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews
and Meta-Analyses). Metode ini digunakan untuk mengidentifikasi, menyeleksi, serta
menganalisis secara sistematis artikel ilmiah yang berkaitan dengan peran suplementasi
terhadap asupan gizi pada anak dengan perilaku picky eating. Pencarian artikel dilakukan pada
tahun 2026 melalui database elektronik yaitu PubMed, dan Google Scholar. Rentang waktu
publikasi yang digunakan adalah tahun 2016-2026. Kata kunci yang digunakan dalam

12 Y]

pencarian meliputi: “picky eating”, “selective eating”, “supplementation”, “oral nutritional
supplement”, “dietary intake”, dan “children” yang dikombinasikan dengan operator Boolean
(AND, OR). Artikel yang direview merupakan penelitian yang berkaitan dengan anak dengan
perilaku picky eating, intervensi berupa suplementasi, serta oufcome berupa asupan gizi.
Kriteria inklusi dalam studi ini meliputi anak usia 24-72 tahun, artikel penelitian original,
menggunakan desain penelitian seperti randomized controlled trial, cohort, atau cross-
sectional, serta tersedia dalam bentuk full-text. Kriteria eklusi mencakup artikel yang tidak
tersedia full-text, atau tidak membahas asupan gizi sebagai outcome utama akan dikeluarkan
dari studi ini, artikel berbayar, textbook.

penelitian menunjukkan bahwa pemberian suplemen secara rutin dapat membantu
meningkatkan berat badan dan tinggi badan anak (Pencerah et al., 2022). Suplementasi juga

dapat membantu meningkatkan nafsu makan sehingga asupan makanan anak menjadi lebih

optimal (Candra, 2017).
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Artikel teks lengkap yang
dipilih
n=T)

.

Gambar 1. Diagram Alur PRISMA

Berdasarkan proses seleksi artikel menggunakan metode PRISMA, diperoleh total
9.155 artikel dari PubMed (n=25) dan Google Scholar (n=9.130), namun setelah dilakukan
penyaringan berdasarkan kriteria inklusi seperti tahun publikasi, akses full text, dan kesesuaian
topik, sebagian besar artikel dieliminasi hingga tersisa 670 artikel untuk ditinjau lebih lanjut
berdasarkan judul, abstrak, dan duplikasi. Dari tahap tersebut, hanya 27 artikel yang dinilai
berpotensi relevan, tetapi setelah dilakukan penelaahan full text, sebanyak 20 artikel kembali
dieliminasi karena tidak secara spesifik membahas suplementasi pada anak dengan picky
eating, sehingga diperoleh 7 artikel akhir yang memenuhi seluruh kriteria inklusi dan layak

dianalisis dalam penelitian ini.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil systematic review tentang pengaruh suplemen terhadap status gizi dan
perkembangan anak dengan picky eating didapatkan 7 artikel yang sesuai dengan kriteria
inklusi dan eklusi. Diketahui bahwa seluruh sampel merupakan balita dengan rentan usia 24-

72 bulan. Gambaran dari 7 artikel yang dirangkum dengan hasilnya disampaikan pada tabel

berikut:
Tabel 1. Systematic Review
Peneliti Metode Tempat penelitian, dan Besar Outcome
penelitian sampel, Instrumen
(Nogueira- Randomized - Ribeirao Preto, Brazil Pemberian suplementasi nutrisi oral (ONS) yang
de-Almeida controlled - Sebanyak 35 anak disertai edukasi gizi mampu meningkatkan
et al., 2023) clinical trial prasekolah usia 24-60 bulan  asupan zat gizi pada anak picky eating.

dengan  desain yang mengalami picky - Peningkatan signifikan pada status gizi
single-blind eating (BB/U, TB/U) dengan nilai p<0,05 serta
terjadi peningkatan nafsu makan pada

anak.

- Padakelompok intervensi, skor z berat dan
tinggi badan meningkat signifikan dari
waktu ke waktu (p < 0,05), sementara
persentase lemak tubuh dan skor z BMI
tidak mengalami perubahan.
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(Ghosh etal., Randomized Penelitian ini dilakukan di Pemberian selama 90 hari lebih efektif
2018b) controlled  trial wilayah Asia, khususnya di ~ dibandingkan
(RCT) India, dan kemungkinan - Kenaikan berat badan meningkat dengan

melibatkan beberapa pusat (P<0,0001) namun belum menunjukkan
layanan kesehatan (multi- peningkatan tinggi badan yang signifikan
center) - ONS meningkatkan weight-for-age z-
Sebanyak 255 anak usia 24- score dibanding kontrol sejak hari ke-10 (p
72 bulan dengan Z-Skor < 0,0001) dan BMI-for-age zscore (p <
BB/U >-2 dan <—1 dengan 0,05). Serta meningkatkan asupan energi
picky eating dan infeksi dan nafsu makan
saluran pernafasan

(Ghosh etal., Post-intervention Multi-center di beberapa Anak-anak yang melanjutkan  konsumsi

2018a) observational negara Asia Sebagian besar suplemen mengalami penurunan weight-for-age

Jfollow-up study

dari wilayah India dan
Negara Asia lainnya

Sebanyak 206 anak
prasekolah usia 2-6 tahun

percentile lebih kecil dibanding yang tidak
mengonsumsi  (p <0,05) namun masih
mendukung kenaikan berat badan berkelanjutan.

dengan picky eating.
(Anwar et Randomized India ONS selama 6 bulan memberikan perbaikan
al., 2023) double blind Sebanyak 321 anak dengan pada beberapa aspek pertumbuhan dan asupan
clinical trial picky eating usia >24 —<48 gizi
bulan - Terjadi kenaikan signifikan pada z-skor
berat badan serta tinggi badan seiring
waktu (p <0,05).

- Namun, tidak terdapat perbedaan
signifikan antara kelompok ONS dan
kontrol; z-skor BMI tidak berubah secara
signifikan (p = 0,648).

(Khanna et Ulticenter India Setelah intervensi selama 90 hari, kedua
al., 2019) prospective Sebanyak 321 anak dengan kelompok perlakuan menunjukkan peningkatan
randomized picky eating usia >24 — <48 status gizi yang secara signifikan lebih tinggi
double-blind bulan dibandingkan kelompok kontrol, mencakup
study persentil BB/TB (P=0,0086), BMI/U (P=0,0214
dan P=0,0203), serta BB/U (P=0,0054)
(Khanna et Desain intervensi Pusat layanan Kesehatan di ~ Suplemen nutrisi yang diberikan secara oral
al., 2021) dengan wilayah Asia termasuk berdampak positif pada status gizi serta
pemberian India pertumbuhan anak yang pemilih makana
suplemen nutrisi Sejumlah 321 anak dengan -  peningkatan weight-for-height percentile
picky eating usia >24 — <48 yang signifikan (p = 0,0086) serta
bulan dan berisiko peningkatan asupan energi
kekurangan gizi - kenaikan berat badan dan BMI yang
signifikan (p < 0,05)serta peningkatan
tinggi badan
(Ow et al, Randomized Hanoi  wilayah  Tuyen Mengonsumsi suplemen nutrisi oral (ONS)
2024) controlled  trial Quang, Vietnam bersamaan dengan konseling diet dapat

(RCT)

anak usia 24-60 bulan yang
berisiko kekurangan gizi

menambah berat badan, nilai weight-for-age

(WAZ) serta kecukupan asupan energi dan zat

gizi makro

- Sebanyak 77,4% anak kelompok ONS
mengalami perbaikan defisit tinggi badan
dibanding 59,3% kelompok kontrol (p =
0,001). ONS meningkatkan weight-for-
age z-score pada hari ke-120 (p < 0,001).

- ONS meningkatkan indikator berat badan,
BMI, dan weight-for-height pada hari ke-
30 dan hari ke-120 (p <0,01).

Pengaruh Suplemen pada Status Gizi Anak dengan Picky Eating

Secara keseluruhan dari review 7 artikel tersebut menunjukkan bahwa Oral Nutritional
Supplementation (ONS) merupakan intervensi yang efektif untuk anak dengan picky eating
dengan resiko malnutrisi (Tabel 1). Berdasarkan hasil beberapa penelitian, metode yang paling
banyak digunakan untuk menilai efektivitas suplementasi nutrisi pada anak dengan perilaku

picky eating adalah randomized controlled trial (RCT). Metode Randomized Controlled Trial
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(RCT) memiliki keunggulan utama berupa kemampuan menilai hubungan sebab-akibat secara
kuat dengan validitas internal tinggi melalui randomisasi yang meminimalkan bias dan faktor
perancu, kontrol intervensi yang ketat, serta pengumpulan dan pengukuran data secara
prospektif dan terstandar (Houle, 2015). Sebagian besar penelitian memberikan oral nutritional
supplementation (ONS) yang dikombinasikan dengan edukasi atau konseling gizi. Secara
umum, metode penelitian yang digunakan menunjukkan bahwa mayoritas studi memiliki bukti
dengan kualitas baik karena menggunakan desain eksperimental terkontrol. Populasi penelitian
pada sebagian besar studi adalah anak usia prasekolah sekitar 2—6 tahun yang mengalami picky
eating dan sebagian berada pada kondisi risiko malnutrisi atau status gizi kurang. Karakteristik
picky eating pada anak biasanya ditandai dengan penolakan terhadap jenis makanan tertentu
serta terbatasnya variasi makanan, rendahnya asupan energi dan zat gizi (Amanda et al., 2025).
Kondisi ini dapat memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak apabila berlangsung
dalam jangka panjang. Sebagian besar studi dilakukan di negara Asia seperti India dan
Vietnam, sedangkan satu penelitian dilakukan di Brazil. Kesamaan karakteristik populasi antar
penelitian menunjukkan bahwa masalah picky eating merupakan masalah global yang
berhubungan erat dengan risiko gangguan status gizi pada anak (Sambo et al., 2024).
Menurut berbagai hasil penelitian, pemberian (ONS) terbukti berdampak positif pada
status gizi anak yang memiliki perilaku picky eating. Perbaikan ini terutama terlihat pada
indikator berat badan sesuai usia (weight-for-age) dan indeks massa tubuh sesuai usia (BMI-
for-age), yang menunjukkan bahwa anak mengalami peningkatan status gizi secara
keseluruhan. Dalam studi (Ghosh et al., 2018b) ditemukan bahwa pemberian ONS bersamaan
dengan konseling diet selama 90 hari dapat meningkatkan weight-for-age z-score mulai dari
hari ke-10 intervensi. Di samping itu, terjadi pula peningkatan BMI-for-age z-score yang
signifikan secara statistik, yang menunjukkan adanya perbaikan status gizi dalam jangka waktu
yang cukup singkat. Temuan ini menunjukkan bahwa kombinasi antara pendidikan gizi dan
suplementasi memberikan dampak yang lebih maksimal. Penemuan serupa juga diberitakan
oleh (Khanna et al., 2021), di mana administrasi ONS terbukti secara signifikan meningkatkan
persentil berat badan terhadap tinggi badan. Indikator ini krusial karena mencerminkan
keadaan gizi akut anak, sehingga peningkatannya menandakan perbaikan nyata terhadap status
gizi anak dalam waktu dekat. Selanjutnya, studi oleh (Ow et al., 2024) menunjukkan bahwa
kelompok anak yang mendapatkan ONS menunjukkan peningkatan indikator weight-for-height
yang lebih baik jika dibandingkan dengan kelompok kontrol, pada hari ke-30 dan hari ke-120,
terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik (p < 0,01). Ini menegaskan bukti bahwa

dampak positif suplementasi tidak hanya muncul pada awal intervensi, tetapi juga dapat
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bertahan dalam jangka waktu lebih lama. Di samping itu, (Khanna et al., 2019) melaporkan
bahwa setelah intervensi selama 90 hari, kelompok yang menerima perlakuan menunjukkan
peningkatan status gizi yang lebih signifikan dibandingkan dengan kelompok kontrol.
Kenaikan tersebut tampak pada berbagai indikator, seperti persentil weight-for-height
(P=0,0086), BMI-for-age (P=0,0214 dan P=0,0203), serta weight-for-age (P=0,0054).

Meskipun pada kebanyakan penelitian menunjukkan terjadinya peningkatan zscore,
namun pada beberapa penelitian ditemukan penurunan nilai z-score berat badan menurut umur
dan skor BMI yang tidak mengalami perubahan. Pada penelitian (Ghosh et al., 2018a)
dilaporkan bahwa terjadi penurunan yang bermakna pada weight-for-age percentile pada kedua
kelompok selama fase pasca-intervensi. Namun, penurunan tersebut relatif lebih kecil pada
anak yang tetap mengonsumsi supplemen dibandingkan dengan anak yang tidak melanjutkan
konsumsi supplemen. Pada penelitian (Anwar et al., 2023) menunjukkan bahwa terdapat
kenaikan signifikan pada nilai z-skor berat badan dan tinggi badan selama periode observasi (p
< 0,05), namun tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok ONS dan kontrol;
z-skor BMI tidak menunjukkan perubahan signifikan (p = 0,648).

Peningkatan status gizi pada anak picky eating disebabkan oleh bertambahnya asupan
energi dan zat gizi makro maupun mikro akibat pemberian suplementasi. Anak dengan picky
eating cenderung memiliki asupan yang terbatas dan tidak beragam, sehingga berisiko
mengalami defisit energi dan mikronutrien (Widyastuti Hariati et al., 2025). Suplementasi
membantu menutupi kekurangan tersebut dengan menyediakan nutrisi dalam bentuk yang lebih
mudah diterima oleh anak. Selain itu, beberapa studi juga menunjukkan bahwa suplementasi
dapat meningkatkan nafsu makan, sehingga secara tidak langsung memperbaiki pola konsumsi
harian anak (Gumintang Maharani & Candra, 2020). Temuan ini konsisten dengan hasil
penelitian (Anwar et al., 2023) yang menunjukkan bahwa persentase anak yang memenuhi
kecukupan asupan gizi meningkat secara signifikan pada kelompok yang diberikan suplemen
dibandingkan dengan kelompok kontrol, khususnya pada asupan lemak total, kalsium, vitamin
A, vitamin C, dan tiamin. Kombinasi ONS dan konseling diet juga terbukti efektif dalam
meningkatkan kecukupan nutrisi tanpa mengganggu pola makan sehari-hari anak yang
cenderung pilih-pilih makanan dan berisiko malnutrisi. Pada penelitian (Nogueira-de-Almeida
et al., 2023) juga disebutkan bahwa pada kelompok intervensi terjadi perbaikan yang nyata
dalam kecukupan asupan mikronutrien, ditandai dengan menurunnya proporsi anak yang
kekurangan vitamin D, vitamin C, dan folat dibandingkan kelompok control (Nogueira-de-
Almeida et al., 2023). Selain itu, penilaian orang tua juga menunjukkan adanya peningkatan

nafsu makan anak dari waktu ke waktu. Temuan ini mengindikasikan bahwa intervensi yang
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diberikan tidak hanya membantu memperbaiki kualitas asupan gizi, tetapi juga berdampak
positif terhadap perilaku makan anak.
Pengaruh Suplemen pada Pertumbuhan Anak dengan Picky Eating

Temuan dari berbagai penelitian secara konsisten menunjukkan bahwa suplementasi
nutrisi, khususnya suplemen nutrisi oral (ONS) memainkan peran penting dalam meningkatkan
hasil pertumbuhan anak-anak dengan picky eating. Beberapa studi menunjukkan bukti kuat
tentang efektivitas suplementasi dalam meningkatkan penambahan berat badan. Pada
penelitian (Ghosh et al., 2018b) melaporkan bahwa anak-anak yang menerima ONS bersamaan
dengan konseling diet selama 90 hari terjadi kenaikan berat badan yang signifikan bila
dibandingkan dengan kelompok kontrol (p < 0,0001). Demikian pula, (Khanna et al., 2021)
menemukan peningkatan yang signifikan pada berat badan, BMI, dan persentil berat badan
terhadap tinggi badan (p < 0,05), bersamaan dengan peningkatan tinggi badan, hal ini
menunjukkan bahwa suplementasi berkontribusi positif terhadap pertumbuhan secara
keseluruhan. Mendukung temuan ini, (Ow et al., 2024) mengamati bahwa anak-anak dalam
kelompok ONS menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam berat badan, BMI, dan tinggi
badan dibandingkan dengan kelompok kontrol pada hari ke-30 dan hari ke-120 (p < 0,01).
Bahkan, sebanyak 77,4% anak pada kelompok ONS mengalami perbaikan defisit tinggi badan
dibandingkan kelompok kontrol sebesar 59,3% (p = 0,001). Hal ini didukung oleh temuan dari
(Nogueira-de-Almeida et al., 2023), yang menunjukkan peningkatan signifikan baik berat
badan maupun tinggi badan dari waktu ke waktu pada kelompok intervensi, dan tidak ada
perubahan signifikan pada persentase lemak tubuh (BFP) atau skor BMI, menunjukkan bahwa
peningkatan berat badan yang diamati mencerminkan pertumbuhan yang proporsional dan
sehat daripada akumulasi lemak berlebih.

Namun, suplementasi pada pertumbuhan tinggi badan tidak selalu signifikan di
berbagai penelitian. Inkonsistensi ini dapat dijelaskan oleh sifat biologis pertumbuhan tinggi
badan, yang merupakan proses jangka panjang yang dipengaruhi oleh banyak faktor di luar
asupan nutrisi, termasuk regulasi hormonal, predisposisi genetik, dan status kesehatan secara
keseluruhan (Jelenkovic et al., 2020). Tidak seperti berat badan, yang dapat merespons relatif
cepat terhadap peningkatan asupan kalori, peningkatan tinggi badan membutuhkan kecukupan
nutrisi yang berkelanjutan dalam selama periode yang lebih lama untuk menciptakan
perubahan yang terukur. Selain itu, durasi intervensi dalam sebagian besar penelitian biasanya
berkisar antara 2 hingga 3 bulan mungkin tidak cukup untuk mengetahui dampak penuh
suplementasi terhadap tinggi badan. Bukti dari studi tindak lanjut atau jangka panjang

menunjukkan bahwa peningkatan pertumbuhan tinggi badan mungkin menjadi lebih jelas
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dengan suplementasi yang berkepanjangan atau berkelanjutan. Pernyataan ini didukung oleh
temuan (Ghosh et al., 2018b), yang menyatakan bahwa peningkatan signifikan berat badan
namun belum menunjukkan peningkatan tinggi badan pada anak. Variabilitas hasil antar
penelitian juga dapat dikaitkan dengan perbedaan durasi intervensi, kepatuhan terhadap
suplementasi, status gizi awal peserta, dan komposisi spesifik suplemen yang digunakan.
Anak-anak dengan defisit gizi yang lebih parah pada awal penelitian mungkin menunjukkan
pertumbuhan susulan yang lebih jelas, sementara asupan suplemen yang tidak konsisten dapat

membatasi efektivitas intervensi.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Suplementasi nutrisi oral (ONS), terutama jika dipadukan dengan konseling diet,
adalah intervensi yang efektif untuk memperbaiki status gizi anak-anak yang memiliki perilaku
pilih-pilih makan. Bukti secara konsisten menunjukkan kemajuan signifikan pada indikator
utama seperti berat badan menurut usia, berat badan menurut tinggi badan, dan BMI menurut
usia, yang mencerminkan hasil gizi keseluruhan yang lebih baik. Di samping itu, suplementasi
mendukung penambahan asupan energi dan mikronutrien, meningkatkan selera makan, dan
memperbaiki kecukupan diet tanpa memberikan dampak buruk pada pola makan sehari-hari.
Namun, meskipun pengaruh suplementasi terhadap peningkatan berat badan jelas dan terjadi
cukup sering, dampaknya pada pertumbuhan linier (tinggi badan) kurang konsisten di berbagai
studi. Kemungkinan hal ini disebabkan oleh karakteristik multifaktorial dan jangka panjang
dari pertumbuhan tinggi badan, yang memerlukan dukungan nutrisi yang berkelanjutan serta
periode intervensi yang lebih panjang untuk menunjukkan perubahan yang berarti. Perbedaan
dalam lama penelitian, kepatuhan, status gizi awal, dan kombinasi suplemen juga dapat
mempengaruhi hasilnya.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
interpretasi hasil. Jumlah artikel yang memenuhi kriteria inklusi masih terbatas, sehingga bukti
ilmiah yang diperoleh belum sepenuhnya merepresentasikan seluruh penelitian terkait
suplementasi pada anak dengan perilaku picky eating. Keterbatasan jumlah studi tersebut juga
dapat mempengaruhi kekuatan analisis dan kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, beberapa
studi tidak menjelaskan secara spesifik jenis suplemen yang digunakan, dosis, maupun lama
pemberian intervensi. Kondisi ini meneyebabkan perbandingan antar penelitian menjadi lebih
sulit dilakukan dan dapat mempengaruhi konsistensi hasil yang diperoleh. Oleh karena itu,

diperlukan penelitian lebih lanjut dengan jumlah sampel yang lebih besar, metode yang lebih
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seragam, serta pelaporan intervensi suplementasi yang lebih rinci agar diperoleh bukti yang

lebih kuat dan akurat mengenai pengaruh suplementasi pada anak dengan perilaku picky eating.
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